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A. Latar Belakang Masalah

Belgar pada hakikatnya adalah proses interaks terhadap semua situasi
yang ada disekitar individu. Belgar dapat dipandang sebagai proses yang
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman.
Belgjar juga merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu.
Kegiatan pembelgaran dilakukan oleh dua orang pelaku, yaitu guru dan
siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belgjar.

Perilaku belgjar dan perilaku megajar tersebut terkait dengan penggunaan
pendekatan dan model pembelgjaran yang mengaktifkan siswa. Hubungan
antara guru dengan siswa harus bersifat dinamis. Untuk itu penggunaan
pendekatan dan model pembelgjaran harus mampu mengaktifkan siswa agar
terdapat perubahan pada diri siswa dalam kegiatan belgar, untuk itu
pendekatan dan model pembelgaran harus dirancang dengan baik agar
kegiatan pembelgjaran dapat mencapai hasil yang maksimal.

Pembelgjaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen
tersebut meliputi tujuan, materi, metode dan evaluasi. Komponen
pembelgaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan
menentukan pendekatan dan model-model pembelgjaran apa yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelgjaran.

Selain itu juga pembelgjaran merupakan akumulasi dari konsep mengajar
dan konsep belgar. Penekanannya terletak pada perpaduan antara keduanya,
yakni kepada penumbuhan aktivitas subjek siswa. Konsep tersebut dapat
dipandang sebagai suatu sistem sehingga dalam sistem belgjar ini terdapat
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komponen-komponen siswa, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas
dan prosedur.?

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan kegiatan pembelgaran di
madrasah yang terlibat langsung dalam merencanakan dan melaksanakan
kegiatan pembelgaran. Kualitas kegiatan pembelgaran yang dilakukan
sangat bergantung pada perencanaan dan pelaksanaan proses pembelgaran
yang dilakukan guru. Pendidikan harus membebaskan siswa, mengaarkan
siswa untuk menjadi manusia seutuhnya, khalifah dimuka bumi. Sebelum
mengajar, mutlak bahwa guru telah memiliki gambaran mengenai siswa yang
akan digarkan.

Tugas guru bukan semata-mata mengajar (teacher centered), tetapi lebih
kepada membelgarkan siswa (children centered). Belgar pada hakikatnya
adalah proses interaks terhadap semua situasi yang ada disekitar individu
siswa. Belgjar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan
dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman belgjar yang dirancang dan
dipersiapkan oleh guru. Belgar juga merupakan proses melihat, mengamati,
memahami, merespon, menadlar dan mengapresiasikan dari  hasl
pembelgaran.

Melalui pembelgjaran dari guru memiliki kesempatan dan peluang yang
sangat luas untuk melakukan proses bimbingan, mengatur dan membentuk
karakteristik siswa agar sesuai dengan rumusan tujuan yang ditetapkan. Salah
daam berperilaku dan dalam pembelgaran, akan berakibat fatal bagi
kelangsungan dan perkembangan manusia khususnya aspek psikis
(kepribadian).

Proses pembelgaran dituntut selalu menyesuaikan dengan dinamika
masyarakat. Proses atau model serta teknik dalam pembelgaran senantiasa
menyesuaikan dengan tuntutan dan dinamika kehidupan masyarakat.
Kegagalan pendidikan bisa disebabkan oleh kegagalan dalam proses
pembelgaran. Jika pembelgaran benar-benar mampu dilaksanakan secara
efektif dan efisien maka akan mempercepat atau mempermudah memperoleh
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lulusan pendidikan seperti yang diharapkan. Sebaliknya jika pembelgaran
gagal, maka akan membawa kegagalan dalam pendidikan.

Proses pembelgjaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran atau media
tertentu ke penerima pesan, sumber pesan, saluran atau media dan penerima
pesan adaah komponen-komponen komunikasi. Pesan yang akan
dikomunikasikan adalah isi garan ataupun didikan yang ada dalam
kurikulum, sumber pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun penulis
buku dan produser media; saurannya media pendidikan dan penerima
pesannya adalah siswa atau juga guru.’®

Tetapi, realitasnya tidak jarang ketika siswa sampai rumah ditanya oleh
orang tuanya “bagaimana hasil belajarnya? sampai mana? dan seperti apa?”
rata-rata tidek mampu menjawab dan menjelaskannya. Itu karena dalam
proses belaar mengajar siswa kurang merespon stimulus dari guru. Entah
cara menggar yang saah atau memang siswa tidak bisa memahami dan
meresapi isi dari pembelgjarannya. Selain model dan metode menarik yang
disiapkan oleh guru, akan menjadi kurang efektif apabila siswa masih belum
mampu menalar dan berfikir kritis dari apa yang digjarkan oleh guru. Apaagi
kalau guru tidak mampu memberi stimulus supaya siswa aktif tanya jawab
dan mampu menalar dari apa yang dipikirkan dan dirasakan sendiri. Padahal
seperti yang dikatakan diatas bahwa belgjar pada hakikatnya adalah interaksi
terhadap situasi yang ada disekitar individu.

Masalah stimulus dan respon untuk meningkatkan sense of reason siswa
memang menarik dikgi lebih mendalam. Dari studi pendahuluan yang
dilakukan di MTs N 2 Kudus di ketahui bahwa pembelgjaran yang ada di
MTs N 2 Kudus khususnya pada kelas VII A mata pelgjaran Akidah Akhlak
awa pembelgarannya cukup kondusif. Diketahui ada sebagian siswa yang
kesusahan dalam merespon pembelgaran. Hanya sga saat pembelgaran
dimulai siswa hanya mendengarkan tanpa beragument apapun dari materi
yang telah disampaikan guru. Guru hanya menjelaskan materi yang
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disampaikan dan aktif dari mulai menerangkan sampa selesainya kegiatan
belgjar menggar. Terlihat jelas bahwa association theory belum terlalu
digunakan didalam kegiatan belgar menggar. Karena ketika guru dan siswa
saling memberikan stimulus dan respon, pembelgaran tidak lagi monoton.
Hal ini tentu akan menjadikan kebebasan dalam berfikir untuk menaar,
mengapresiasikan, berfikir kritis dan inovatif dalam kegiatan belgar
mengajar.*

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka
akan diadakan penelitian tentang “Implementasi Pendekatan Association
Theory dalam Meningkatkan Sense Of Reason Siswa Kelas VII A Pada Mata
Pelgjaran Akidah Akhlak di MTs N 2 Kudus Tahun Pelgjaran 2016/2017”.

B. FokusPendlitian

Fokus penelitian ditetapkan agar dalam penelitian ini lebih mengarah dan
mempertagjam penelitian ini. Dalam penelitian kualitatif fokus merupakan
sesuatu yang harus ada, karena tidak mungkin dapat dilakukan penelitian ini
tanpa adanya fokus.”

Adapun fokus penelitian masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
association theory diterapkan oleh guru mata pelgjaran Akidah Akhlak dalam
menumbuhkan sense of reason siswa kelas VII A di MTs N 2 Kudus Tahun
Pelgaran 2016/2017.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan tersebut, maka
masalah penelitian dapat dirumuskan sebagal berikut :
1. Bagamana implementas pendekatan association theory dalam
meningkatkan sense of reason siswa pada mata pelgjaran Akidah Akhlak
kelasVII A di MTsN 2 Kudus Tahun Pelgjaran 2016/20177?

* Pengamatan, Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak MTs N 2 Kudus, pada tanggal 21
Juli 2016
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2.

Apa sga faktor yang mendukung dan menghambat pendekatan
association theory dalam meningkatkan sense of reason siswa pada mata
pelgjaran Akidah Akhlak Kelas VII A di MTs N 2 Kudus Tahun
Pelgjaran 2016/2017?

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan

pendekatan Association Theory dalam meningkatkan Sense Of Reason siswa
pada mata pelgaran Akidah Akhlak Kelas VII A di MTs N 2 Kudus Tahun
Pelgjaran 2016/2017. Namun secara spesifik tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui :

1

Untuk mengetahui bagaimana implementasi pendekatan association
theory dalam meningkatkan sense of reason siswa pada mata pelgaran
Akidah Akhlak Kelas VII A di MTs N 2 Kudus Tahun Pelgjaran
2016/2017.

Untuk mengetahui apa sgja faktor yang mendukung dan menghambat
pendekatan association theory dalam meningkatkan sense of reason
siswa pada mata pelgaran Akidah Akhlak Kelas VII A di MTs N 2
Kudus Tahun Pelgjaran 2016/2017.

E. Manfaat Pendlitian

Bilatujuan penelitian dapat tercapai, maka hasil penelitian akan memiliki

manfaat praktis dan teoretis.

1

Manfaat Teoretis (Akademik)

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah untuk menambah referensi
atau khazanah keilmuan dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional
yang berangkat dari profesional seorang guru dalam kegiatan belgar
mengajar dan menambah wawasan pengetahuan tentang bagaimana
association theory dilakukan guru untuk menumbuhkan sense of reason
siswa sehingga terwujudnya tujuan kegiatan belgar menggar yang
efektif dan efisien.



2. Manfaat Praktis
Dengan diketahuinya hal yang telah dirumuskan dalam penelitian
tersebut, maka diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi:

a. Bagi madrasah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribuss dalam upaya meningkatkan mutu pembelgaran,
khususnya mutu praktik pembelgjaran dan kegiatan yang lainnya.
Selain itu juga sebagai bahan evaluass madrasash dalam
mel aksanakan dan mengembangkan madrasah yang berkualitas.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman bagi guru tentang pentingnya pemberian bimbingan
kepada siswa. Selain itu meningkatkan kemampuan guru dalam
mendidik sehingga mampu mengasosiasikan pembelgaran yaitu
mampu memberikan stimulus dan respon sehingga terwujudnya
pembelgaran yang aktif tidak hanya sepihak. Dengan demikian
mendapatkan hasil yang baik dari kegiatan belgar mengajar. Maka
dari itu kualitas pembelgaran guru yang paling utama adalah
mencetak guru dan siswa yang berkualitas.

c. Siswa, pendlitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
terutama pada kemampuan menaar siswa dalam belgjar. Sehingga
pembelgaran mampu dipahami dengan cara berfikir kritis dan
dengan caranya sendiri tentang materi pelgjaran di kelas. Selain itu
juga diharapakan mampu memotivas siswa dalam kegiatan belajar

mengajar.



